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PENDAHULUAN 

Pendidikan sekolah dasar merupakan pendidikan awal anak mulai 

mengembangkan pengetahuan. Pendidikan yang terdapat di sekolah dasar telah 

disesuaikan dengan perkembangan anak di usia tersebut karena pengetahuan terhadap 

perkembangan peserta didik yang akan membantu memahami level yang optimal dalam 

proses pengajaran dan pembelajaran (Santrock, 2010: 40). Pendidikan Dasar merupakan 

akar dari pendidikan selanjutnya yang akan menjadi penentu proses belajar pada tingkat 

yang lebih tinggi. Maka di sekolah dasar dapat memberikan kompetensi yang harus 

dicapai di setiap pembelajarannya. 

Berbeda dengan pendidikan pada tingkat kanak-kanak, di sekolah dasar peserta 

didik sudah harus mencapai tujuan di setiap pembelajarannya. Menurut Santrock (2010: 

41) peserta didik di sekolah dasar mengalami pertumbuhan dan perkembangan berupa 

fisik, sosio-emosional, kognitif, dan anak mulai menguasai keahlian membaca, menulis, 

menghitung serta mampu mengendalikan diri. Peserta didik di sekolah dasar sudah 

dapat mengontrol dirinya untuk melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Peserta didik juga memiliki kesempatan untuk selalu 

mengembangkan pengetahuannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki masing, 
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serta mencari tahu berbagai pengetahuan yang ingin diketahui. Maka peserta didik di 

sekolah dasar sudah mampu mengikuti ketentuan kurikulum yang digunakan pada 

kegiatan belajar dan dapat mencapai tujuan dari setiap kegiatan belajar dengan baik. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang saat ini digunakan di Indonersia, 

tertama pada jenjang sekolah dasar. Kurikulum 2013 memiliki tujuan yaitu untuk 

mempersiapkan peserta didik memiliki pengetahuan yang luas, beragama, kreatif, 

inovatif, dan tentunya mandiri dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki agar 

dapat bersaing dengan berbagai Negara lainnya. Hal tersebut menjadikan setiap daerah 

di berbagai Negara mengembangkan pengetahuan agar memiliki ilmu pengetahuan yang 

lebih luas dan bervariasi. Setiap daerah memiliki cara yang berbeda-beda dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran agar materi yang harus dikuasai oleh peserta didik 

dapat tercapai dengan maksimal. 

Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik dalam kegiatan belajarnya. 

Pembelajaran tematik merupakan kegiatan belajar dengan menggabungkan beberapa 

materi disuatu mata pelajaran yang saling berkaitan dalam satu kegiatan belajar. 

kegiatan disetiap pembelajaran dapat disesuaikan dengan berbagai tema yang sesuai 

dengan materi yang diajarkan di setiap jenjangnya. Pembelajaran tematik adalah 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema sebagai pemersatu materi dalam 

beberapa mata pelajaran sekaligus dalam satu kali pertemuan (Majid, 2014: 86). 

Pembelajaran tematik menyediakan keleluasaan kepada peserta didik untuk 

mendapatkan kedalaman materi pada  implementaasi kurikulum, menawarkan 

kesempatan yang sangat banyak pada peserta didik untuk memunculkan dinamika 

dalam pendidikan (Trianto, 2011: 147). Pada pembelajaran tematik mengajarkan peserta 

didik untuk lebih aktif dan dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki dalam 

setiap kegiatan pembelajaran. Pada pembelajaran tematik, peserta didik dan guru dapat 

mengembangkan pembelajaran sendiri namun disesuaikan dengan ketentuan yang perlu 

dicapai pada setiap pembelajaran. Maka pengembangan yang digunakan dalam 

pembelajaran tematik sangat disarankan agar dapat memiliki materi yang luas dan 

bervariasi.  

Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan dibidang pendidikan, 

diantaranya pada penerapan kurikulum, kesiapan guru, sarana prasarana, buku yang 

digunakan, dan banyak faktor lainnya. Drake (2014) mengungkapkan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar adalah peran guru dalam menginvestigasi 

pendidikan dengan melakukan perbandingan kondisi ideal dengan realita yang ada serta 

harus berhati-hati mempertimbangkan tujuan akhir di lapangan. Guru diharapkan dapat 

menyiapkan dan membuka diri terhadap beberapa kemungkinanan terjadinya perubahan 

dan mendorong peserta didiknya untuk dapat mengembangkan kemampuan yang ada di 

setiap peserta didik. Selain itu, buku yang digunakan pada kegiatan belajar menjadi 

sumber belajar yang disesuaikan dengan ketentuan yang akan dicapai sehingga 

pelaksanakan kegiatan belajar dapat maksimal. Pada kurikulum 2013, peserta didik 

terutama di SD Negeri 1 Jimbung hanya menggunakan buku dari sekolah saja. Guru 

harus menyiapkan materi tambahan, media, ataupun sarana prasarana yang dapat 
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digunakan dalam pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar yang baik untuk 

menunjang belajar peserta didik. Hal tersebut juga bertujuan untuk menjadikan peserta 

didik dapat menemukan kebermaknaan muatan materi yang dipelajari bagi kehidupan. 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah bahan ajar yang digunakan 

pada kegiatan belajar. Bahan ajar yang sesuai adalah bahan ajar yang mampu membantu 

peserta didik dapat mudah memahami materi-materi yang disajikan di setiap 

pembelajaran. Bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang mampu memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi pelajaran serta mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dan dapat digunakan peserta didik secara mandiri maupun dengan 

bimbingan guru. Menurut Depdiknas (2008: 11) menyatakan bahwa bahan ajar menurut 

bentuknya dibagi menjadi empat, yaitu bahan ajar cetak, dengar, pandang dengar, dan 

interaktif. Namun yang sangat mudah digunakan oleh peserta didik adalah bahan ajar 

cetak, karena dapat digunakan dan dapat dibawa kemana-mana. 

Menurut Prastowo (2014: 209) modul pada dasarnya merupakan sebuah bahan 

ajar yang disusun secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar mereka dapat 

belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru. 

Modul merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar cetak. Penggunaan modul sangatlah 

efektif sebagaimana hasil penelitian Subekti, dkk (2016: 92-101), sedangkan bahan ajar 

dalam modul yang disusun sangat membantu siswa dalam memahami suatu tema yang 

sedang dipelajari (Saputra dan Nur Isti Faizah, 2017: 62-74).  

Pengamatan yang dilaksanakan terhadap kegiatan pembelajaran pada tanggal 9 

November 2016 di kelas IV SD Negeri 1 Jimbung, sebagai langkah awal dari 

pelaksanaan penelitian. Hasil observasi, studi dokumen, serta wawancara bersama guru 

kelas IV menunjukkan bahwa aktivitas kegiatan pembelajaran belum optimal karena 

peserta didik yang aktif semakin aktif dan yang pasif semakin pasif pada kegiatan di 

kurikulum 2013. Guru kurang mengembangkan materi yang terdapat disetiap 

pembelajaran sehingga hanya memberikan materi yang terdapat di buku saja dan 

sesekali mengembangkan materi hanya pada muatan pelajaran tertentu. Maka hasil 

belajar peserta didik kurang memuaskan karena yang aktif semakin mengembangkan 

diri sedangkan peserta didik yang pasif cenderung diam dan hanya mengikuti arahan 

dari guru saja. Hal tersebut menjadikan peserta didik kesulitan memahami muatan 

materi yang dipelajari serta keterbatasan muatan materi pada buku yang dipakai peserta 

didik.  

Buku yang dipergunakan peserta didik selama pembelajaran memiliki 

keterbatasan materi, yang menjadikan guru harus mengembangkan sendiri materi yang 

akan diberikan kepada peserta didik. Hal tersebut menjadi alasan penelitian dengan 

menggunakan modul sebagai sumber tambahan atau penunjang kegiatan belajar yang 

disesuaikan dengan kebutuhan yang harus dicapai oleh peserta didik pada jenjangnya. 

Modul pada dasarnya merupakan bahan ajar cetak yang disusun menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami oleh peserta didik, sesuai dengan tingkat pengetahuan, dan materi 

disesuiakan dengan kurikulum yang digunakan agar peserta didik dapat belajar mandiri 
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dan tanpa atau dengan bantuan bimbingan dari guru. Maka kegiatan belajar dengan 

menggunakan buku dan tambahan bahan ajar cetak berupa modul dapat memberikan 

kemudahan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik agar tujuan di setiap 

pembelajarannya dapat dicapai secara maksimal. 

Hasil belajar merupakan output yang ditunjukkan oleh peserta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran dan memperoleh pengetahuan di setiap pembelajaran. 

Setiap peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami materi 

pada saat kegiatan belajar. Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi kegiatan 

belajar, hasil belajar yang diperoleh dari peserta didik merupakan hasil maksimal yang 

dimiliki oleh peserta didik dari hasil kegiatan belajar. Nilasari dkk (2016) 

mengungkapkan bahwa penggunaan modul dengan pembelajaran kontekstual 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa terutama pada kelas V pada muatan 

tematik di SD Muhammadiyah 9 Malang. Hasil belajar mempunyai peranan penting 

dalam proses pembelajaran. Hasil belajar juga dapat memberikan informasi kepada guru 

tentang kemajuan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan di setiap 

pembelajaran dan sebagai upaya mencapai tujuan-tujuan belajar.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu adanya suatu proses perubahan 

terhadap kegiatan belajar yang dapat menjadikan peserta didik memiliki pengetahuan 

yang luas dan bervariasi dengan menggunakan modul tematik sebagai tambahan dari 

buku yang digunakan peserta didik dari sekolah. Perubahan yang direkomendasikan 

oleh peneliti adalah penggunaan modul tematik untuk memberikan materi yang 

bervariasi sehingga peserta didik memiliki pengetahuan yang luas. Dengan penggunaan 

modul tematik diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dapat 

mencapai tujuan di setiap pembelajaran dan dapat memahami materi secara optimal. 

Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul dalam 

pembelajaran tematik pada peserta didik di SD Negeri 1 Jimbung. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Subjek yang 

digunakan pada penelitian adalah peserta didik kelas IV sekolah dasar di SD Negeri 1 

Jimbung Klaten yang berjumlah 20 peserta didik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, baik pretest dan posttest. Instrumen penelitian berupa lembar soal 

pretest dan posttest. Sedangkan untuk analisis data pada penelitian ini berupa 

melaksanakan uji normalitas terhadap hasil pretest dan posttest dengan menggunakan 

SPSS versi 21. Uji normalitas ini menjadi syarat awal bahwa setiap variabel yang 

dianalisis harus berdistribusi normal (Sugiyono. 2015: 171-172).  Hipotesis diterima 

maka data berdistribusi normal jika hasil sig. kolmogorov smirvov ≥ taraf signifikansi 

5% (0.05). Sedangkan hipotesis ditolak jika hasil sig. kolmogorov smirvov < taraf 

signifikansi 5% (0.05), dan hal tersebut berarti data tidak berdistribusi normal. 

Hasil dari nilai pretest dan nilai posttest tesebut dianalisis menggunakan rumus 

uji paired sampel t-test. Hipotesisnya adalah H0 diterima jika hasil rata-rata posttest 

sama dengan hasil rata-rata pretest (sig. ≥ 0.05) karena tidak ada perbedaan antara nilai 
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posttest dengan nilai pretest. Sedangkan H0 ditolak jika hasil rata-rata posttest tidak 

sama dengan hasil rata-rata pretest (sig. < 0.05) yaitu nilai posttest lebih tinggi dari pada 

nilai pretest dengan taraf signifikansi 5%.  

Peningkatan nilai peserta didik dihitung menggunakan uji Gain. Uji Gain 

digunakan untuk mengetahui selisih antara nilai posttest dan pretest agar dapat 

menunjukkan peningkatan pemahaman atau penguasaan kompetensi peserta didik 

setelah kegiatan belajar. (Hake, 1998: 65):  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian penggunaan modul dalam kegiatan belajar dapat meningkatkan 

hasil belajar diperoleh data berupa hasil nilai pretest dan posttest. Nilai pretest 

dilaksanakan sebelum peserta didik belajar menggunakan tambahan modul. Sedangkan 

nilai posttest diperoleh dari peserta didik setelah belajar menggunakan modul. Hasil 

nilai pretest dan posttest tersebut kemudian digunakan untuk melaksanakan uji 

normalitas untuk mengetahui kenormalan nilai yang diperoleh peserta didik, baik dari 

nilai pretest dan posttest. Berikut ini hasil uji normalitas menggunakan program SPSS 

versi 21. 

Tabel 1. Hasil Normalitas Nilai Peserta Didik 

 

Sekolah N Kategori α Asymp. Sig. Keterangan 

SD Negeri 1 

Jimbung 

20 Pretest 0.05 0.275 Normal 

Posttest 0.891 Normal 

 

Berdasarkan hasil pengujian menyatakan nilai Asymp. Sig. pretest dan posttest 

sebesar 0.275 dan 0.891. Hasil uji dari nilai pretest menunjukkan bahwa hasil uji 

(Asymp. Sig.) lebih besar dari taraf signifikansi 5%, yaitu 0.275 > 0.05. Maka H0 

diterima yang berarti bahwa data-data berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji dari 

nilai posttest menunjukkan bahwa hasil uji (Asymp. Sig.) lebih besar dari taraf 

signifikansi 5%, yaitu 0.891 > 0.05. Maka H0 diterima yang berarti bahwa data 

berdistribusi normal. 

Hasil belajar peserta didik dari nilai posttest dengan pretest menggunakan uji 

paired sampel t-test. Berikut ini tabel hasil uji dengan menggunakan program SPSS 

versi 21. 

Tabel 2. Hasil uji Paired Sampel t-test 

 
Kategori N Mean Mean Paired df Sig. 

Pretest  20 67.89 -14.08 19 0.000 

Posttest  81.97 

 

Berdasarkan hasil pengujian dengan SPSS, didapatkan nilai Sig. pair pretest dan 

posttest sebesar 0.000. Hasil uji tersebut menyatakan bahwa hasil uji paired lebih kecil 

dari taraf signifikansi 5% yaitu 0.000 < 0.05. Maka H0 ditolak yang berarti bahwa hasil 

posttest tidak sama dengan hasil pretest atau terdapat perbedaan antara nilai hasil 
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posttest dengan nilai hasil pretest peserta didik, yaitu nilai hasil belajar posttest lebih 

tinggi dari pada nilai hasil belajar pretest. 

Selanjutnya peningkatan nilai peserta didik dapat dihitung menggunakan uji 

Gain dengan persamaan untuk perhitungan gain score ternormalisasi berdasarkan Hake 

(1998: 65). Adapun besarnya peningkatan yang diperoleh setiap peserta didik dapat 

dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

 
Jumlah 

Siswa 

Kategori Rata-Rata 

Kategori Tinggi  Sedang  Rendah  

20 15% 50% 35% Sedang 

 

Tabel 3. Menunjukkan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan modul 

mengalami peningkatan, meskipun di setiap peserta didik mengalami peningkatan yang 

berbeda-beda. Rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 0.407 atau dapat 

dikatakan dengan kategori “sedang”. 

Hasil nilai yang diperoleh dalam penelitian, dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah sampel yang digunakan normal atau tidak. Berdasarkan tabel 1 

menyatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal. 

Kemudian hasil nilai yang diperoleh pada penilaian dapat diketahui bahwa hasil nilai 

pretest dan posttest peserta didik memiliki perbedaan. Perbedaan dapat dilihat pada 

grafik yang menunjukkan bahwa nilai posttest mengalami peningkatan daripada nilai 

pretest yang diperoleh sebelum peserta didik melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan buku dari sekolah dan dengan tambahan modul tematik.  

Namun dari hasil nilai tersebut, baik nilai pretest dan posttest masih ada peserta 

didik yang memiliki nilai kurang dari 70 karena peserta didik memiliki kemampuan 

masing-masing dalam memahami materi. Hal tersebut senada dengan pendapat Drake 

(2014) yang mengungkapkan bahwa peran guru dalam menginvestigasi pendidikan 

dengan melakukan perbandingan kondisi ideal dengan realita yang ada serta harus 

berhati-hati mempertimbangkan tujuan akhir di lapangan, karena setiap peserta didik 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami materi disetiap kegiatan 

belajar. Maka banyak faktor yang menyebabkan peserta didik memiliki hasil belajar 

yang berbeda, karena peserta didik memiliki kemampuan dan cara memahami materi 

yang berbeda-beda. 

Berdasarkan tabel 2. Hasil uji dari nilai hasil belajar peserta didik baik sebelum 

menggunakan modul tematik maupun hasil posttest setelah peserta didik melaksanakan 

kegiatan belajar dengan modul tematik dihasilkan nilai Sig. sebesar 0.000. Hasil Uji 

tersebut menyatakan bahwa hasil uji paired lebih kecil dari taraf signifikansi 5% yaitu 

0.000 < 0.05. Kesimpulannya menunjukkan bahwa H0 ditolak yang terdapat perbedaan 

antara hasil posttest dengan hasil pretest peserta didik dimana hasil belajar posttest 

peserta didik lebih tinggi daripada hasil belajar pretest. Maka dari hasil uji tersebut 

menyatakan bahwa ada pengaruh hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
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tambahan modul tematik tema daerah tempat tinggalku berbasis pendidikan karakter 

pada kelas IV sekolah dasar di SD Negeri 1 Jimbung. 

Peningkatan selisih rata-rata hasil belajar peserta didik dari hasil uji gain sebesar 

0.407. Hasil rata-rata selisih peningkatan nilai tersebut termasuk pada kategori 

“peningkatan sedang” yang sesuai dengan kriteria penskoran dari uji gain menurut Hake 

(1998: 65) yaitu 0,70 > (<g>) ≥ 0,30 = gain score ternormalisasi sedang. Maka terdapat 

pengaruh modul tematik tema daerah tempat tinggalku berbasis pendidikan karakter 

terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar yang digunakan sebagai tambahan 

pada kegiatan belajar peserta didik yang ditunjukkan dari hasil selisih peningkatan hasil 

belajar dari uji gain dengan kategori “peningkatan sedang”. 

Peningkatan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 15% peserta didik memiliki 

peningkatan hasil belajar dengan kategori tinggi, sedangkan 50% peserta didik 

mengalami peningkatan pada hasil pembelajaran pada kategori sedang. Sebanyak 35% 

peserta didik yang mengalami peningkatan hasil pembelajaran pada kategori rendah. 

Data tersebut senada dengan penelitian Ningsih (2015) penggunaan modul pada mata 

pelajaran IPS dalam kategori cukup baik dengan rincian siswa kelas V SDN Sukabumi 

10 Kota Probolinggo yang menilai penggunaan modul pada mata pelajaran IPS dalam 

kategori baik sebanyak 13 orang (17,3%), cukup baik sejumlah 50 orang (66,7%) dan 

kurang baik sebanyak 12 orang (16%). Maka hasil belajar peserta didik dapat meningkat 

dengan menggunakan tambahan modul sebagai tambahan sumber belajar peserta didik. 

Modul dapat memberikan variasi materi dan perluasan materi sehingga perserta didik 

dapat memahami materi secara mandiri ataupun dengan bantuan guru.  

Nilasari dkk (2016) yang mengungkapkan bahwa penggunaan modul dengan 

pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V 

pada muatan tematik di SD Muhammadiyah 9 Malang.  Dan sesuai dengan hasil 

penelitian Handayani (2013) bahan ajar modul remedial terhadap pencapaian KKM 

siswa memberikan pengaruh dalam meningkatkan KKM siswa pada materi pokok 

Sistem Peredaran Darah Manusia. Keberhasilan peserta didik dalam kegiatan belajar 

dipengaruhi oleh bahan ajar yang digunakan, konsep pembelajaran yang dilaksanakan, 

dan disesuaikan dengan peserta didik, karena kemampuan setiap peserta didik berbeda-

beda (M.C. Liu dan J. Y. Wang, 2010). Peningkatan hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, karena peserta didik memiliki kemampuan dan cara 

masing-masing dalam memahami materi disetiap pembelajaran. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penggunaan modul tematik dengan tema 

daerah tempat tinggalku berbasis pendidikan karakter berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik pada kelas IV sekolah dasar di SD negeri 1 Jimbung yang 

ditunjukkan dari hasil uji yaitu hasil uji paired lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 

yaitu 0.000 < 0.05. Maka penggunaan modul dalam kegiatan belajar memberikan 

pengaruh yang baik terhadap hasil belajar peserta didik di SD negeri 1 Jimbung pada 

kelas IV sekolah dasar. 

 

 



 

       Penggunaan Modul......(Muhroji & Husna)                        8 

 

JPPD, 5, (1), 

hlm. 1 - 9 

SIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan Modul Pada Pembelajaran Tematik di SD NEGERI 1 Jimbung berpengaruh 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada peserta didik kelas IV Sekolah 

Dasar. 
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